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ABSTRACT

Introduction:Preschool is an important phase for the development of emotional. If the development of emotional is good, it will help child to manage their emotional, develop imagination and intelectual. One of the methods to increase the development of emotional in preschool children is sociodramatic play. This study was aimed to analyze the effect of sociodramatic play to the development of emotional in preschool children. Method:	Design used in this study was pre-experimental design one group pre-post test design. Samples were taken by using purposive sampling that based on inclusion and exclusion criteria which consisted of 20 respondents. Data was collected by observation. Then, data was analyzed by Wilcoxon Signed Rank Test with significance level 0,05.Result: 	The result shows that after sociodramatic play, the development of emotional in respondents were increase. Respondents having high emotional development were increase from 0% to 55%, having medium emotional development were decrease from 55% to 40%, and having low emotional development were decrease from 45% to 5%. Quantitatif analysis showed that sociodramatic play affect the development of the emotional (p=0,000). Discussion: It can be concluded that sociodramatic play has significantly effect to the development of preschool children’s emotional. Further studies can do research about the effect of sociodramatic play on the achievement motivation in preschool children.
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PENDAHULUAN
Masa prasekolah merupakan masa yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya perkembangan emosi. Apabila kebutuhan emosi dapat dipenuhi, maka akan meningkatkan kemampuan anak dalam mengelola emosi terutama yang bersifat negatif, mengantarkan anak untuk dapat mengembangkan kemampuan imajinasi, intelektual dan lain sebagainya (Puspita, 2009; Triananda, 2010). Freud mengemukakan bahwa kehidupan emosi pada tahun-tahun pertama kehidupan anak harus berlangsung dengan baik, agar tidak akan menjadi masalah setelah dewasa (Gunarsa, 2008). Pada anak prasekolah, perkembangan emosi yang baik dapat memacu kemampuan untuk mentoleransi frustasi yang merupakan upaya anak untuk menghindari amarah dalam situasi frustasi yang membuat emosi tidak terkontrol dan perilaku menjadi tidak terorganisir (Puspita, 2011). Berdasarkan pengamatan awal penelitian di Taman Kanak-Kanak (TK) Dharma Wanita Balong, Ponorogo pada tanggal 3 Maret 2012 didapatkan jumlah murid TK A adalah 26 orang dengan rentang usia 4-5 tahun dan TK B adalah 25 orang dengan rentang usia 5-7 tahun. Dari 51 murid tersebut terdapat anak-anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan emosinya, yaitu 20 orang (39,21%). Keterlambatan yang terjadi antara lain, anak kurang mampu bergaul dengan temannya, hanya diam di kelas, tidak berani maju ke depan kelas, tidak mampu mengendalikan emosinya, serta masih ditunggui orang tuanya ketika pelajaran sedang berlangsung. Ketika murid-murid tersebut mencoba untuk ditinggal oleh orang tuanya, mereka menangis, bahkan ada yang melakukan tindakan destruktif seperti berteriak dan berusaha merusak daun pintu kelas. Kenyataan bahwa banyak ditemukan anak yang pada masa tumbuh kembangnya mengalami keterlambatan dapat disebabkan oleh kurangnya pemenuhan kebutuhan pada diri anak, termasuk di dalamnya adalah kebutuhan bermain (Cahyani, 2011). 
Melalui kegiatan bermain yang menyenangkan, anak berusaha untuk menyelidiki dan mendapatkan pengalaman yang kaya, baik pengalaman dengan dirinya sendiri, orang lain, maupun dengan lingkungan di sekitarnya (Zaviera, 2008). Ada berbagai macam variasi dalam permainan anak. Soetjiningsih (2012) membagi variasi permainan menjadi 2, yaitu permainan aktif dan pasif. Salah satu jenis permainan aktif adalah bermain sosiodrama. Pemilihan permainan sosiodrama dikarenakan aktivitas anak prasekolah yang paling khas dan melekat adalah permainan imitatif, imaginatif, dan dramatic (Wong, 2009). TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo sendiri belum pernah melakukan kegiatan bermain sosiodrama. Sosiodrama merupakan suatu metode dimana siswa dapat mendramatisasikan tingkah laku atau ungkapan gerak gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia (Krisnawan, 2009). Melalui bermain sosiodrama anak dapat melatih ketrampilan sosial, mengemukakan pendapat, menerima pendapat orang lain, menghayati perasaan orang lain, dan mengambil keputusan secara spontan (Krisnawan, 2009). Tetapi sampai saat ini pengaruh bermain sosiodrama terhadap perkembangan emosi pada anak prasekolah belum dapat dijelaskan.
Sebuah penelitian di Amerika menunjukkan 9,5%-14,2% anak mulai lahir sampai usia 5 tahun di Amerika mengalami masalah sosial-emosional yang berdampak negatif terhadap mereka (Cooper, 2009). Penelitian lain oleh Chen, Killeya-Jones, dan Vega pada tahun 2005 menunjukkan angka 17,1% untuk insiden gangguan emosional di Amerika Serikat (Forness, 2011). Sedangkan di Indonesia sendiri, secara garis besar analisis data Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) mengenai gejala gangguan mental emosional anak, menunjukkan adanya angka yang cukup tinggi, yaitu 259 per 1000 anak. Sementara studi morbiditas SKRT di Jawa dan Bali mendapatkan angka gejala gangguan mental emosional sebesar 99 per 1000 penduduk (Isfandari dan Suhardi, 1997). Segala sesuatu yang mengganggu perkembangan emosi yang baik akan menghambat penyesuaian yang dilakukan anak. Dampak lebih lanjut akan mengakibatkan penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk, membentuk konsep diri yang tidak menyenangkan, dan melemahkan kepercayaan pada diri sendiri (Hurlock, 2005).
Pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun secara formal dapat ditempuh di Taman Kanak-Kanak (TK) atau radiathul anfal (Syaodih, 2011). Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan yang ditujukan untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehingga anak dapat berkembang secara wajar sebagai seorang anak. Melalui suatu proses pembelajaran sejak usia dini diharapkan anak tidak saja siap untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan fisik-motorik, intelektual, sosial, dan emosi sesuai dengan tingkat usianya (Syaodih, 2011). Di TK, anak-anak akan mendapatkan banyak metode belajar, salah satunya dengan bermain. Bermain mempunyai banyak manfaat bagi anak-anak yang meliputi aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional (Benson, 2004). Akan tetapi, Peter Gray, profesor penelitian psikologi di Boston College, mengungkapkan bahwa saat ini waktu bermain anak semakin berkurang (Harnowo, 2011). Waktu bermain anak-anak yang berkurang ini memiliki dampak serius bagi perkembangan anak-anak dan kesehatan mental-emosionalnya, seperti anak lebih sering mengalami kecemasan, depresi, perasaan tidak berdaya, dan narsisme (Harnowo, 2011). Salah satu upaya untuk meningkatkan perkembangan emosi anak kearah yang lebih positif adalah dengan bermain (Budiartati, 2007). Bermain dapat membantu anak yang memiliki masalah emosional, kecemasan karena stress, tekanan atau depresi, sehingga perasaan-perasaan tadi bisa berkurang dan anak-anak diharapkan bisa mengatasi masalahnya sendiri (Widyasari, 2009). 
Salah satu permainan yang dianggap efektif untuk meningkatkan perkembangan emosi pada anak prasekolah adalah sosiodrama. Sosiodrama memungkinkan anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Karena antara usia 3-6 tahun interaksi antar teman sebaya meningkat (Fein dan Stork, 1981). Seorang anak yang mampu mengatasi permasalahan emosinya diharapkan menjadi individu yang lebih percaya diri, tahu kelemahan dan kelebihan sehingga mereka siap menghadapi tantangan di jamannya (Widyasari, 2009). Dengan demikian diharapkan bermain sosiodrama dapat meningkatkan perkembangan emosi pada anak prasekolah. Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang sejauh mana pengaruh bermain sosiodrama terhadap perkembangan emosi pada anak prasekolah.

METODE DAN BAHAN
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pra-experimental design dengan bentuk one-group pre-post test design. Pada desain penelitian ini kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi setelah intervensi (Nursalam, 2011). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh murid TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo yang berjumlah 51 anak, yang berusia 4-7 tahun. Sampel pada penelitian ini adalah murid TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo, yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu 10 murid TK A dan 10 murid TK B. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah anak yang berdasarkan pengamatan dengan lembar observasi menunjukkan perkembangan emosi rendah-sedang dan orang tua anak prasekolah menyetujui anaknya untuk dijadikan sampel. Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah anak yang sakit. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2011). Variabel bebas (Independent Variable) dalam penelitian ini adalah bermain sosiodrama, dimana alat ukurnya adalah Satuan Acara Kegiatan (SAK). Variabel tergantung (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah perkembangan emosi pada anak usia prasekolah dengan alat ukur berupa lembar observasi. Lembar observasi diadopsi dari skripsi Rahayu (2011) dengan teori Goleman. Lembar observasi tersebut terdiri dari 15 pertanyaan. Perkembangan emosi diukur dengan menjumlahkan skor pada lembar observasi dengan  teknik pemberian skor, Nilai 1: untuk jawaban “Ya”, nilai 0: untuk jawaban “Tidak”. Kemudian dimasukkan dalam kategori:
1-5= perkembangan emosi rendah
6-10= perkembangan emosi sedang
11-15= perkembangan emosi tinggi.
Sebelum dilakukan intervensi, terlebih dahulu diberikan informed consent pada orang tua/wali, kemudian dilakukan pre test dengan lembar observasi. Observasi ini dilakukan selama satu minggu sampai semua item pada lembar observasi terpenuhi. Berdasarkan penelitian Peristiani (2010), kegiatan bermain sosiodrama dilakukan 1 kali tiap minggu selama 3 minggu. Kegiatan bermain sosiodrama dilakukan selama 20 menit pada saat jam pelajaran sekolah dengan topik yang berbeda-beda, yaitu kegiatan pagi hari di sebuah keluarga, kegiatan jual beli di sebuah pasar, dan kegiatan di rumah sakit. Dalam permainan ini semua murid TK A dan TK B sejumlah 51 anak ikut bermain supaya tidak terjadi rasa iri antara murid yang satu dengan murid yang lain.  Permainan antara TK A dan TK B dilakukan pada waktu dan tempat yang berbeda. Tiap kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil, dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 anak. Pembagian kelompok dilakukan oleh peneliti dimana 10 murid TK A dan 10 murid TK B yang termasuk responden dijadikan 2 kelompok pada TK A dan 2 kelompok pada TK B untuk memudahkan pemberian intervensi. Topik pada minggu pertama adalah kegiatan pagi hari dalam sebuah keluarga. Pada topik ini ada 5 peran, yaitu ayah, ibu, anak, kakek, dan nenek. Topik pada minggu ke-2 adalah kegiatan jual beli di sebuah pasar. Pembagian perannya, 2 murid sebagai penjual dan 3 murid sebagai pembeli. Sedangkan topik pada minggu ke-3 adalah kegiatan di rumah sakit, dimana anak memerankan sebagai dokter, perawat, pasien, keluarga pasien, dan resepsionis. Kelompok yang termasuk responden, yaitu 10 murid TK A dan 10 murid TK B langsung didampingi oleh peneliti, sementara kelompok yang lain didampingi oleh guru TK. 
Semua murid mengenakan nama dada, sehingga murid yang termasuk sampel lebih mudah untuk diamati. Setelah dilakukan intervensi atau setelah rangkaian bermain sosiodrama selesai, kemudian dilakukan post test untuk melihat perubahan emosi pada anak dengan lembar observasi yang diisi oleh peneliti dan dibantu oleh guru TK. Cara melakukan post test sama dengan pre test, yaitu observasi dilakukan mulai pagi hari ketika anak datang, ketika pelajaran berlangsung, waktu istirahat atau bermain, juga ketika anak berpamitan untuk pulang. Observasi ini dilakukan selama satu minggu sampai semua item pada lembar observasi terpenuhi.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal tanggal 25 April sampai dengan 19 Mei 2012 di TK Dharma Wanita Balong,Ponorogo. Data yang terkumpul dinalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan α ≤ 0,05.

HASIL
Sebelum diberi intervensi (pre test) didapatkan data pada responden bahwa sebagian besar mempunyai perkembangan emosi sedang, yaitu sebanyak 11 anak (55%), dan responden yang memiliki perkembangan emosi rendah, yaitu 9 anak (45%). Setelah dilakukan intervensi bermain sosiodrama (post test) pada responden, terjadi peningkatan perkembangan emosi, yaitu responden yang memiliki perkembangan emosi tinggi 11 anak (55%), responden yang memiliki perkembangan emosi sedang 8 anak (40%), dan responden yang memiliki perkembangan emosi rendah hanya 1 orang (5%). 
[bookmark: _Toc325394374]Tabel 1. Tingkat perkembangan emosi anak usia prasekolah di TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo pada bulan Mei 2012
	Tingkat Perkembangan Emosi
	Pre Test
	Post Test

	
	∑
	%
	∑
	%

	Perkembangan emosi rendah
	9
	45
	1
	5

	Perkembangan emosi sedang
	11
	55
	8
	40

	Perkembangan emosi tinggi
	0
	0
	11
	55

	Mean
	5,75
	8,85

	Wilcoxon Signed Rank Test
p=0,000



	Tabel diatas menyajikan perbandingan perkembangan emosi sebelum dan setelah intervensi bermain sosiodrama pada responden. Nilai mean antara sebelum dan setelah bermain sosiodrama mengalami peningkatan dan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai p=0,000 atau p≤0,05 yang artinya H1 diterima atau ada pengaruh perkembangan emosi setelah mendapatkan intervensi bermain sosiodrama.

PEMBAHASAN
	Sebelum bermain sosiodrama, murid TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo masih banyak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan emosinya, yaitu tidak mampu menyatakan perasaannya, tidak berani maju ke depan, tidak mau membereskan mainan, tidak mau mengalah dengan temannya, tidak segera masuk kelas ketika bel berbunyi, tidak memperhatikan guru ketika pelajaran berlangsung, tidak mampu mengungkapkan apa yang diinginkan, tidak mau meminta maaf ketika berbuat kesalahan, kurang mampu bergaul dengan orang lain, dan masih ditunggui ketika berada di sekolah. Perkembangan emosi adalah bertambahnya kemampuan dalam mengelola perasaan yang dialami (Soetjingsih, 2012; Albin, 2010). Banyaknya anak yang pada masa tumbuh kembangnya mengalami keterlambatan dapat disebabkan oleh kurangnya pemenuhan kebutuhan pada diri anak, termasuk di dalamnya adalah kebutuhan bermain (Cahyani, 2011). Karena bermain bukan hanya sekedar pengisi waktu luang, akan tetapi juga membantu menyiapkan otak mereka untuk tantangan yang kelak akan dihadapinya (Anna dan Candra, 2011). Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan emosi pada anak prasekolah adalah dengan cara bermain. 
	Menurut Hurlock (2005), perkembangan emosi pada anak usia prasekolah dipengaruhi oleh faktor pematangan (maturation) dan faktor belajar. Faktor pematangan (maturation) berhubungan dengan perkembangan intelektual dan perkembangan kelenjar endokrin, sedangkan faktor belajar sendiri terdiri dari beberapa metode, yaitu trial and error learning (belajar secara coba-coba), learning by imitation (belajar dengan cara meniru), learning by identification (belajar dengan cara identifikasi), conditioning (belajar dengan cara asosiasi), dan training (belajar dengan bimbingan dan pengawasan) (Hurlock, 2005). 
[bookmark: _Toc326919546]Sebagian besar responden yang memiliki perkembangan emosi rendah pada waktu pre test adalah responden yang berusia 4 tahun dan 5 tahun. Dari 2 responden yang berusia 4 tahun, keduanya memiliki perkembangan emosi rendah, dan pada responden yang berusia 5 tahun, 4 dari 8 responden memiliki perkembangan emosi yang rendah. Pada post test, responden yang memiliki perkembangan emosi tinggi paling banyak yaitu usia 6 tahun, dan satu-satunya anak yang berusia 7 tahun juga memiliki perkembangan emosi tinggi. Hal ini sesuai dengan teori dari Chang (2010) dan Seefeldt (2006) yang menyatakan bahwa anak usia 4 tahun dapat memukul, menggigit, atau mendorong sebagai cara untuk menyelesaikan konflik. Mereka belum  memahami perbedaan antara interaksi yang pantas dan tidak pantas. Sedangkan pada usia 5 tahun anak menjadi jauh lebih baik mengatur emosinya, dan berbicara tentang perasaannya dengan mudah (Chang, 2010; Seefeldt, 2006). Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa semakin bertambahnya usia anak, maka kemungkinan pengalaman hidup dan interaksinya dengan orang lain akan semakin bertambah pula, sehingga perkembangan emosi anak juga akan berkembang semakin baik pula. 
Jenis kelamin juga ikut berpengaruh terhadap dalam penelitian ini. Berdasarkan lembar observasi pre test diketahui bahwa responden yang memiliki perkembangan emosi rendah paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki. Pada post test, responden yang memiliki perkembangan emosi tinggi paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin perempuan. Anak perempuan umumnya lebih mudah bergaul, bermain kooperatif, mau menegosiasikan konflik, dan menunjukkan perasaan saat ia bermain rumah-rumahan, misalnya (Felicia, 2011). Sehingga hal ini mungkin membuat anak perempuan memiliki perkembangan emosi lebih baik daripada anak laki-laki. 
 Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak adalah status dalam keluarga dan jumlah anak dalam keluarga. Berdasarkan data pre test diketahui bahwa responden yang memiliki perkembangan emosi rendah paling banyak adalah responden anak ke-II dan pada post test, responden yang memiliki perkembangan emosi tinggi paling banyak adalah responden anak ke-I. Hal ini sesuai dengan teori Wong (2009) yang menyatakan bahwa anak pertama cenderung berorientasi pada pencapaian, mempunyai hati nurani yang kuat, lebih disiplin, lebih terarah, menunjukkan pencapaian intelektual yang tinggi, membuat rencana lebih baik, dan mengalami frustasi yang lebih sedikit. Sedangkan faktor jumlah anak dalam keluarga menunjukkan sedikit perbedaan dengan teori. Data pre test menunjukkan bahwa responden yang memiliki perkembangan emosi rendah paling banyak adalah anak tunggal, sedangkan pada post test responden yang memiliki perkembangan emosi tinggi paling banyak juga pada responden anak tunggal. Teori Wong (2009) menyatakan bahwa anak tunggal menyerupai anak pertama, lebih dewasa dan sopan, memperlihatkan kehebatannya dalam berbicara, dan jarang berkembang menjadi anak yang bersikap stereotip dan egois. Ketidaksesuaian data pre test dengan teori kemungkinan disebabkan oleh faktor usia dan pendidikan orang tua, dimana beberapa responden masih memiliki usia 4 dan 5 tahun dan beberapa responden memiliki orang tua yang berpendidikan SD dan ada pula yang tidak lulus SD. Jumlah penghuni dalam satu rumah juga diduga ikut mempengaruhi perkembangan emosi seorang anak. Data pre test menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi rendah paling banyak adalah responden yang tinggal dengan lebih dari 4 orang dalam satu rumah. Sedangkan data post test juga menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi tinggi paling banyak adalah responden yang tinggal dengan lebih dari 4 orang dalam satu rumah. Hasil post test tersebut sedikit berbeda dengan teori, dimana teori menyatakan bahwa pada anak yang berasal dari keluarga besar, kontak antara anggota keluarga dapat berkurang, sehingga mengurangi  suasana akrab dan membuat anak cenderung berpaling ke pihak lain karena mereka tidak dapat memperoleh apa yang mereka harapkan dari orang tuanya (Wong, 2009). Keluarga besar adalah suatu keluarga yang paling tidak terdiri atas satu orang tua, satu anak atau lebih, dan satu atau lebih anggota keluarga, baik berasal dari kerabat dekat atau bukan kerabat (Wong, 2009). Ketidaksesuaian antara hasil post test dengan teori tersebut kemungkinan disebabkan karena pada responden yang tinggal serumah dengan 3 atau 4 orang dalam satu rumah masih ada yang berusia 5 tahun dan memiliki jumlah saudara kandung sebanyak 3 orang yang mungkin menyebabkan anak menjadi kurang mendapat perhatian dari orang tua.
	Pendidikan orang tua juga berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Data pre test menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi rendah pendidikan ayah paling tinggi adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP), bahkan ada yang tidak lulus Sekolah Dasar (SD), sedangkan pada ibu adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). Data post test menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi tinggi, pendidikan ayah dan ibu paling banyak adalah SMA. Bahkan pada responden dengan ibu yang memiliki pendidikan di perguruan tinggi, semuanya menunjukkan memiliki perkembangan emosi tinggi pada post testnya. Tingkat pendidikan orang tua menjadi bagian dari konstelasi yang besar terhadap variabel psikologis dan sosiologis anak (Walker dan Smrekar, 2011). Anak-anak dengan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki keyakinan akan kemampuan yang lebih positif dan orientasi kerja yang kuat daripada anak-anak dengan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah (Walker dan Smrekar, 2011). Pada nilai pre test, kebanyakan responden dengan perkembangan emosi rendah memiliki ibu dengan pendidikan terakhir SMA. Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena masih banyak responden yang memiliki usia 4 tahun dan 5 tahun. Selain itu, ada beberapa responden yang memiliki ayah dengan pendidikan tidak lulus SD. Hal tersebut mungkin menyebabkan ketidakseimbangan dalam pola pemikiran sehingga pola asuh anakpun menjadi berbeda dan selanjutnya mempengaruhi perkembangan emosi anak. Selain pendidikan orang tua, faktor lain yang ikut mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tua. Pada pre test, responden dengan perkembangan emosi rendah sebagian besar memiliki ayah sebagai wiraswasta dan ibu sebagai ibu rumah tangga. Sedangkan pada post test, responden dengan perkembangan emosi tinggi paling banyak memiliki ayah dan ibu sebagai wiraswasta. Responden yang memiliki ibu sebagai ibu rumah tangga kemungkinan menjadi lebih tergantung dengan ibunya dan sulit untuk mandiri, sehingga berdampak juga pada perkembangan emosinya. Untuk penghasilan orang tua, data pre test menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi rendah ada yang memiliki orang tua dengan penghasilan orang tua kurang dari Rp 745.000 dan ada juga yang sama dengan atau lebih dari Rp 745.000, dimana jumlah keduanya adalah sama. Jadi, tidak ada yang lebih dominan. Sedangkan pada post test menunjukkan bahwa responden dengan perkembangan emosi tinggi memiliki orang tua dengan penghasilan lebih dari atau sama dengan Rp 745.000. Hal tersebut mungkin terjadi karena apabila penghasilan orang tua dapat memenuhi kebutuhan keluarga maka akan berdampak positif pula pada perkembangan anak, termasuk perkembangan emosi. 
	Setelah diberi intervensi bermain sosiodrama, terjadi peningkatan perkembangan emosi pada responden, dimana 11 anak (50%) memiliki perkembangan emosi tinggi, 8 anak (45%) memiliki perkembangan emosi sedang, dan sisanya 1 anak (5%) memiliki perkembangan emosi rendah. Responden sudah mampu mengungkapkan perasaannya, lebih percaya diri, mampu bergaul, bisa mengendalikan emosi, dan lain-lain. Responden yang masih memiliki perkembangan emosi rendah pada saat post test kemungkinan dipengaruhi oleh adanya gangguan fisik yang dialami oleh anak tersebut, yaitu pada waktu masih kecil anak mengalami kejang pada tubuh bagian kanan, akibatnya hingga sekarang anak sering mengeluh tangan sebelah kanan terasa sakit, sehingga anak belum bisa menulis seperti anak-anak yang lain, dan selalu makan menggunakan tangan kiri. Keadaan tersebut membuat anak sering diejek oleh teman-temannya, dan anak tersebut selalu membalas ejekan tersebut dengan pukulan atau aktivitas fisik lain, sehingga sampai akhir intervensi, anak masih belum mempunyai teman dan belum bisa berinteraksi dengan baik dengan teman-temannya. Selain itu, adanya kendala saat memberi intervensi yaitu responden yang ramai dan susah diatur, serta waktu pemberian intervensi yang lebih lebih pendek dari waktu yang direncanakan sebelumnya, menyebabkan hasil dari intervensi kurang maksimal.
	Sosiodrama adalah bentuk bermain aktif dimana anak-anak, melalui perilaku dan bahasa yang jelas, berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah hal itu mempunyai atribut yang lain ketimbang yang sebenarnya (Hurlock, 2005). Permainan sosiodrama dipilih karena menurut Nursalam (2005), anak prasekolah mulai berfantasi dan mempelajari model keluarga atau bermain peran, seperti guru, ibu, dan lain-lain, sehingga isi bermain anak lebih banyak menggunakan simbol-simbol dalam permainan seperti yang terjadi pada permainan sosiodrama. Menurut Krisnawan (2009), tujuan bermain sosiodrama antara lain agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain, dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab, dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan, merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah, melatih keterampilan sosial, menghilangkan perasaan malu dan rendah diri, mendidik dan mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat, serta membiasakan diri untuk sanggup menerima pendapat orang lain.
	Selama bermain sosiodrama, responden terlihat sangat antusias dan menyukai permainan ini. Analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa ada pengaruh bermain sosiodrama terhadap perkembangan emosi pada anak usia prasekolah, dimana hasil yang didapatkan signifikan (p= 0,000). Adanya peningkatan hasil secara kuantitatif menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan emosi anak setelah diberi intervensi.
	Berdasarkan observasi setelah intervensi yang pertama, masih banyak responden yang belum berani, belum bisa memerankan tokoh dengan baik, dan berpindah-pindah ke kelompok yang lain. Setelah intervensi yang kedua, anak mulai berani untuk mengekspresikan perasaan sesuai dengan perannya, dan jumlah anak yang berpindah-pindah ke kelompok lain sudah mulai berkurang. Dan setelah intervensi terakhir, anak sudah mampu untuk bermain lebih baik lagi dari sebelumnya, meskipun beberapa anak masih suka berpindah-pindah ke kelompok lain. Hanya ada satu anak yang masih belum bisa bermain dengan baik sampai akhir intervensi, yaitu anak yang mengalami gangguan fisik seperti yang telah dijelaskan diatas.
	Observasi setelah intervensi (post test) menunjukkan bahwa setelah mendapatkan intervensi berupa bermain sosiodrama, responden mengalami peningkatan dalam perkembangan emosi. Hal ini berarti bahwa bermain sosiodrama bukan hanya permainan yang menyenangkan bagi anak, tetapi juga merupakan salah satu metode pembelajaran bagi anak prasekolah. Melalui bermain sosiodrama, anak dapat belajar interaksi melalui ketrampilan sosial, komunikasi melalui mengemukakan pendapat, tanggapan melalui menerima pendapat orang lain, peranan melalui, dan belajar mengenai tekanan antara dua individu melalui mengambil keputusan secara spontan. Sehingga anak menjadi lebih percaya diri, bisa mengendalikan emosinya, bisa mengekspresikan perasaannya, bisa berinteraksi dengan baik, dan belajar menghargai orang lain. Melalui permainan ini, perawat bisa meningkatkan kompetensi dan kreativitasnya dalam melakukan asuhan keperawatan pada anak, khususnya anak prasekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Dharma Wanita Balong, Ponorogo, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Perkembangan emosi anak usia prasekolah sebelum bermain sosiodrama masih banyak yang memiliki perkembangan emosi rendah dan sedang yang dipengaruhi oleh faktor maturasi (kematangan).
2. Perkembangan emosi anak prasekolah setelah bermain sosiodrama menunjukkan peningkatan, yaitu banyak anak yang memiliki perkembangan emosi tinggi.
3. [bookmark: _Toc326919550]Bermain sosiodrama meningkatkan perkembangan emosi pada anak usia prasekolah melalui proses interaksi, komunikasi, tanggapan, peranan, dan tekanan antara dua individu

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang bisa diberikan oleh peneliti yaitu:
1. Bagi orang tua
Orang tua diharapkan dapat menggunakan bermain sosiodrama sebagai salah satu terapi bermain edukatif ketika anak berada di rumah.
2. Bagi guru
Bermain sosiodrama dapat digunakan sebagai metode dalam pengajaran, yaitu guru memberikan contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari melalui bermain sosiodrama, sehingga murid bias menirukannya.
3. Bagi profesi keperawatan
Penelitian ini dapat meningkatkan peran perawat sebagai pendidik dan konselor dalam keperawatan anak, khususnya tumbuh kembang anak.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh bermain sosiodrama terhadap dorongan berprestasi pada anak usia prasekolah, karena dorongan berprestasi merupakan salah satu komponen dalam pengelolaan diri dimana dalam penelitian ini memiliki peningkatan yang paling kecil dibandingkan dengan kompetensi emosi yang lain. Sehingga, penelitian tersebut masih perlu dikembangkan lagi. 
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